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A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan suatu unit sosial y,ang bekerja sama untuk mencapai

:Ltatu tu.luan (Kartasapoetra, 1992.109). Sebuah perusahaan tentunya memerlukan

:eralatan atau mesin-nresin dengan teknologi canggih untuk rneningkatkan hasil

:roduksi yang berkualitas baik Namun selain peralatan atau mesin-mesin yang

;.rnugih,.;uga dibutuhkan sumber dava manusia. Sunrber daya rnanusia ntcmegang

: i ranan utama dalam proscs pcningkatan produkt iv i tas (Anoraga & Srryat i ,  1995:69) ,

jr'I1uah dernikian perlu adanva pcngaturan, pen{Iarahan dan pendayagunaan oleh

: ' i l r tk  per t tsahaan supaya proscs kcgiatan d i  da lanr  suatu org l r r isas i  bcr- ja lan dcngan

, , : t 'ar  (As 'ad,  2001 .2) .

Tujuan utama dari setiap perusahaan adalah pcnin5rkatan procluktivitas untuk

': :lltperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. lv{enurut Ravianto (dalam Anoraga

i -:uvati.  1995:68), produktivitas adalah usaha manusia dengan menggunakan modal,

.. ; : :arnpilan, tekonologi, rnanajemen, infbrrnasi. energi, dan sumber-sumber dava

- ":l\ A Sebuah perusahaan clapat rneningkatkan produktivitasnya dengan

-': ' :rbcrikan motivasi dan dorongan semangat pada karyar,vannira. Tetapi seringkali  di

- .:r--1 bekerja, pirnpinan hanva mementingkan hal-hal vang berhubungan dengan

:'J':lml]ahan produksi, dan tidak mau tahu nrcngenai kesejahteraan karyawannya

:.:rrraga & Suyati, 1995:5). Padahal sebenarnya, tanpa adanya karyawan maka



i l :a i taA l t  t idak  tn r rns .k r r r  t - , . ' c laku l ia r r  l t l i l iV i tas  Sr r< j l i r - r , , ,a l t t ( )  (  l ( ) ( ) ( l )  n te l tgenr r rka l ian

, , . , ,  i i  t iu la t t l l t t  n  ka lvar ' ,  a i r  t l  ia i . , r r i  sc :baga i  su l lh  s i i l r - r  l l t l i to r  p r t i t l t r l , s i  c la lan t

r ts i t i tAa t t  l rAnrun s i t i i t r r r  a  \ l lng i t t  i s t in r t - *a .  I (a rvawan akar r  r r re  n r l . re r 'on tak  . i i l i a  hak-

: :"  l t  c l i l t r r t 'an11t" 1 'artS al t i t ratnvu l iar ' ' , ' l r r r  arr  nrclai- ,ui i l l r  l , .enroqokan l icr ja FIal  in i

r r . l r  vans  te r jad i  pac la  [ ) ' l  l n i lL rs t r i  l . . c re ta . \p i  1 lNI . , i \ )  c l i  \ [ac l iL rn  D i reks i  dan

' , i r \ \An  I '  I  INKA rne lakr , rkan  a l i s i  n rogok  l ie r ia .  l ta la  kur lan 'an  lnenunt l l t  agar  l )1 '

i  c iart  semr. la instansi \  an,f  f  el l -ai t  Ccngrn urdust l i  l icr-elu al- ' t i  (UU\{N)

' . : e n t b a l i l < a n  g a . j i  n r e r c l i a  r a n s  l e l a l r  i l i p o t o n g  s e l a n r a  b i r l a n . j t r l i  S t l i l i  l s e b e s a r

-- lJ" u) c lan t t tcn*gernt lal t l<an . jarrr  ker ja karvau'an scpcft i  b iasa l)eurotons, i tn gaj i

r . l ln I 'cr i l r  -vang cl i lakul<un olcir  I ) ' l -  i (Al  Lnl tLl l i  r l rL 'nrbalr l .u nrcnl ,c lcsr.r ikan utang

:> . r t  ( ' -1 , ( r  r t r i l i a r  a tas  pr :n r i rc l ia r r  2 - - l  ger l rc ing  kere ta  rc l  l i s t r i k  e l i s r :k r r t i l  Adant 'a

. : t ia l t  utattq pacla P1'.  K., \ l  nrengakibatkan penrasokarr bahan bakLr clan sul<u cadanq

I\K.\  rnenjadi terhr:nt i ,  : ;ehing_sa senrLrn kegiatan bertr l rodr-rksi  nrenjadi terganggLr.

in i  rnengak iba tkan kar l 'a rvan t i c lak  n renr i l i k i  sernangat  u r r luk  beker ja  seh ingga

i rentpcnganrh i  t ingkat  produkt iv i tas (Konrpas"  5 l ;cbrr :ar i  2004)

L'1lava-u1tzt)1a yanq dapat di la l i t ikan pcrursahaan. Lraik di  lnConesia rnaupun di

- :  . 1  l a i n  d a l a n r  u s a h a  n r e n i r r s k a t k a n  p r o c h r l < t i r  i l a s  l c b i h  d r t i t i k b e r a t k a n  p a d a

. : . . . \ i . l - t ' ck i IVasa l inqkunuar t  ker ja  agar  n renrenu i r i  s ta r rc la r  ker ja  \ ra l tq  sc rsua i  dengan

- '  : . , .as i  I Ia l  in i  te r l iha t  dar i  has i l  l l cberapa p t 'nc l i t ian  vang t r : lah  d i lakukan un tL lk

- . . r ! rkap  prod i rk t i i , i tas  ker . ja  l tenrsahaan l lu rs tss  (  lqs l )  r t renqata l ian  bahwa

'  - \A tar l  p roduk t iv i tas  b isa  c i i lakukan der tgar t  r r re  nskonrb inas ikan reka l 'asa  tekn ik

-.  . . ; r{an ker- ja pcrusahaan clcnqan semansat ker- ja ( f i rktor- iaktor t ls ik dan



: 'sikologis) (Suhariadi, 2001:120). MenLrrut I- l idavati.  scrnangat kerja didefinisikan

'llragat sikap kejirvaan clan kesecliaan karyavvan baik secara sendiri-sendiri maupun

.r.c3r& bersama-sama dalam mcrnberikan segenap kemampuan yang dimilikinva baik

r:'naeir, pikiran, perasaan dan rvaktu didalarn pelaksanaan tugas pekerjaan guna

::rcnunjang terrvurjudnya tujuan perusahaan. Nit isernito ( l9S8) mengemukakan bahwa

:3mangot kerla adalah rnelakukan kegiatan secara lebih giat, sehingga dengan

: : rn tk ian peker iaan akan dapat  d iharapkan leb ih cepat  dan leb ih baik .

Sernangat kerja, dalarn hal ini tentunva akan mengarahkan diri individu untuk

:::usaha mcncari perbaikan pola kerja yang selarna ini di jalaninva agar hasil  kerja

. : - r  se l i l l .na in i  d ipero leh b isa rnaks inra l .  Sernangat  kcr . ja  in i  rnenranglah d idasar i

j:r kemauan dan kehendak bekerja keras lmotii,asi kerja) dengan terap

.^:rrerhitungkan kelemahan dan kelebihan dir i  sendir i  (kemampuan pekerja)

>-:ariadi, 2002.318). Adanya semangat kerja dari karvarvan, akan mendorong

::. ' . tdu untuk selalu berusaha, sehingga kerjanva dapat rnenghasilkan t ingkat

: '  : - i i t rv i tas yang leb ih t inggi .

\ lenurut Zainun (dalanr l- l idayati),  ada beberapa faktor vang mempengaruhi

rendahnva semangat kerja karyarvan dalarn suatu organisasi, vaitu komunikasi,

:n ker. ja, l ingkungan ker1a, part isipasi, motivasi, dan kepernirnpinan. Menurut

dan Dipboye (dalarn Munandar, 2001.352), memandang kepuasan kerja

hasrl keseluruhan dari derajat suka atau tidak sukanva tenaga kerja terhadap

aspek dari pekerjaannya. Kepuasan ker.ja mencerminkan sikap tenaga kerja

peker.jaannya. Kepuasan kerja akan tanrpak dalarn sikap positif yang

- { t ; : : :1 .
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diberikan karyawan terhadap pekerjaan dan segala hal yang dihadapi dalam

lingkungan kerja ( l landoko, 1993). Sebaliknva, l iet idakpuasan kerja dapat

menirntrulkan pemogokan keria, demonstrasi, keluar masuknva karvarvan yallg tinggi

serta dapat mernpengaruhi tingkat procluktivitas. Contohnya- karuawan PT Mega

I-ires Industry (MST[) Sernarang yang nrelakukan clernonstrasi. Dernonstrasi ini

:erladi berkenaan dengan tuntutan kenaikan upah dan tnng lernbur kerja 1'ang

:;temadai, karena ntereka menganggap bahlva upah I 'ang cl i terirna selama ini rnasih

.iuh dari harapan bagi peningkatan kese.jahteraan karyin,,an. Dengan upah yang pas-

:Jsall  dan uang lentbur yang rninirn rnembuat karvarvan merasa bingLrng bagairtrana

--:ranva agar mereka bisa meninukatkan produktivitas keria. Ketrdakpuasan karyarvan

.' l '  MS'f i  semakin metnuncak karena setiap kali  karyawan rnengajukan usulan

":natkan upah selalu ditanggapi pihak perusahaan dengan banyak alasan, seperti

'.ondisi perusahaan yang sedang lesr-r, harga balran baku rnelarnbung, penjualan

:3nurun, dan resesi ekonorni dalam negeri (Suara Merdeka, l6 Februari 2002).

Aspel< vang dipandang dapat rnenirnbull(an kepuasan kerja adalah adanva rasa

:-:s terhadap hal-hal seperli, sistern kompensasi atau gaji, cara penveliaan atau

.':lClllllrPinan, kondisi ker.ja, hubungan dengan rekan sekerja, keamanan kerja, dan

..::crrpatan berkembang (Doelhadi, 200 I :32).

Menurttt Lalvler (dalarn Steers & Porter, 1983). kepuasan kerja akan menjacli

-: :entln-tr karena dapat melnpengaruhi produktivitas. Dengan demikian karyawan

inerni l i l<i kepuasan kerja yang t inggi akan rnemanclang peker. jaannya sebagai hal

rnenvenangkan dibandingkan dengan karyaivan yang memiliki kepuasan kerja
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:rrldah. Karyarvan akan melihat pekerjaan sebagai hal yang meniemukan dan

:rembosankan sehingga karyarvan tersebut lrekerja dalam keadaan terpaksa.

:',an'arvan yang bekerja dalam keadaan terpaksa akan memiliki hasil kerja yang buruk

.:rbandingkan dengan karyarvan yang bekerja dengan semangat kerja yang tinggi.

',pabila suatu perusahaan rnerniliki karyawan yang mayoritas kepuasannya rendah

r .a dibayangkan tingkat produktivitas perusahaan secara keseluruhan akan lnenurun,

j;r ini akan rnerugikan perusahaan. Itulah sebabnya perusahaan perlu

-'.'nrperhatikan kepuasan kerja karyawannya dengan cara mengkaji ulang aspek-

:srr 'k vang dapat mempengaruhi kepuasan kerja ( lndex Berita Tenaga Kerja,2002:2-

:

Pernogokan kerja, demonstrasi, dan keluar masuknya karyawan yang tinggi

-::..rpakan indikasi dari tidak adanya kepuasan ker1a. Ketidakpuasan kerja ini,

:a::nskali disebabkan oleh sistem kerja yang jelek atarr situasi lingkungan kerja yang

t-rrn. sehingga hal ini akan mempengaruhi prestasi kerja dan semangat kerja

r::,.:\\an. Oleh karena itu pihak perusahaan berusaha mencari alternatif bagairnana

i"s:::\ a ai:ar pekerjaan bisa menyenangkan, sehingga menimbulkan kepuasan kerja.

i  : . '^ perusahaan perlu rnemlrerikan rnotivasi guna meningkatkan kepuasan kerja

i:--: rrr-\ a\\'annya, yang antara lain bisa dilakukan dengan pemberian gali yang tepat,

F-. :.'katan kemampuan pernirnpin, kondisi kerja yang rnendukung, hubungan

.e:r:: rekan sekerja yang saling rnendukung, peningkatan keamanan kerja, dan

rJ.r.',: iiesempatan bagi setiap karyarvan untuk berkembang (Doelhadi, 2001 32)
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Pelaksanaan yang baik dan tepat dari kesemua aspek kepuasan ker.ja tersebut

drharapkan akan mendorong peningkatan semangat kerja karya\van secara optimal.

Ilerdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

irubungan antara kepuasan kerja dan sernangat kerja karyarvan di dalam suatu

:rr-rusahaan.

B. I lumusan N{asalah

Berlolak dari latar belakang masalah diatas, ciapat dirirnruskan permasalahan

.:. i lam peneli t ian ini sebagai berikut :

l.pakah hurbungan antara kepuasan kerja dan senrangat kerja karyar,van '/

C. 
' fujuan 

Pencli t ian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

::uk mengetahui hubungan antara kepuasan kerla dan semangat kerja karyarvan.

D. Manfaat Penelit ian

r  : i Ja ra  l  eo r l t lS

.-: : : lr t ian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan i lmiah yang dapat

: ::rtlunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut, terutama dalam ilmu Psikologi,

..--:uSIl\'& masalah yang terkait dengan kepuasan ker.ya dan sernangat kerja

r , : 1 .  J . \ \  3 l l .
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:' ' Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan clapat memberikan manfaat bagi perusahaan (or-uanisasi),

khr.rsusnya para pimpinan dan karyawan.

1 Pimpinan

Penelitian ini diharapkan agar pirnpinan tetap memperlahankan tingkat

kepuasan kerja sehingga semangat kerja karyawan tidak rnenurun, dengan cara

memenuhi aspek-aspek kepuasan kerja karyarvan.

i Karyawan

Kepuasan kerja yang sLrdah ada pada diri rnasing-nrasing karyawan diharapkan

dapat meningkatkan semangat kerja.


